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INTISARI

Sebagai negara penghasil rumput laut terbesar di dunia, pemanfaatan rumput laut di
Indonesia sebagai produk ekspor dalam bentuk mentah dan untuk konsumsi langsung saja
tidak maksimal. Kebutuhan superabsorben terus meningkat, terutama untuk produk-produk
sanitasi dan personal hygiene. Superabsorben umumnya dibuat dari polimer sintetik seperti
poly-acrylic acid, poly-vinyl alcohol dan poly-ethylene oxide oxide dengan kelemahan yaitu
tidak dapat terbiodegradasi sehingga menimbulkan masalah untuk lingkungan. Pemantfaatan
kappa-karaginan berpotensi menjadi polimer alternatif untuk membentuk superabsorben
berbasis biomassa yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan nilai jual rumput laut.
Peningkatan nilai jual rumput laut dapat meningkatkan kesejahteraan pelayan rumput laut
sekaligus menjadi pemasukkan bagi devisa negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan proses pembuatan superabsorben dengan mempelajari pengaruh dari jenis
monomer, konsentrasi monomer, pengaruh komposit, dan pH medium penyerapan terhadap
daya serap air suatu superabsorben.

Sintesis superabsorben berbasis biomassa menggunakan variabel metode pembuatan
(Grafting-Crosslinking, dan Grafting-Crosslinking-Composite dengan Bentonit) variabel rasio
mol Asam Akrilat : Akrilamida (0:1, 1:0, 1:1, 1:3, 3:1),, dan pH (3, 7, dan 11). Dalam metode
Grafting-Crosslinking kappa-karaginan 3%b/v dicampurkan dengan monomer Asam Akrilat
(AA) dan Akrilamida (Aam), inisiator Amonium Persulfat (APS) sebanyak 0,02 mol/L, dan
crosslinker Metilenbisakrilamida (MBA) sebanyak 0,007 mol/L secara simultan kedalam
reaktor berpengaduk 400 rpm selama 1 jam dengan temperatur 70 °C dibawah atmosfer
nitrogen. Dalam metode Grafling-Crosslinking-Composite, dilakukan prosedur yang sama
dengan penambahan komposit Bentonit dengan rasio massa komposit 1:2 terhadap Kappa-
Karaginan. Produk superabsorben yang dihasilkan dicuci dengan etanol sebanyak 400mL
dalam Etanol dan dibiarkan dewater. Pengeringan superabsorben dilakukan pada oven selama
10 jam dengan temperatur 50°C untuk dianalisis kualitasnya berdasarkan prinsip gravimetri
untuk daya serap air/Equilibrium Swelling (ES).

Produk dengan monomer Asam Akrilat (rasio mol AA:Aam 1:0) memiliki nilai ES
yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk dengan monomer Akrilamida (rasio mol
AA:Aam 0:1). Secara keseluruhan nilai ES optimum sebesar 391.53 g/g diperoleh pada
produk tanpa komposit dengan rasio mol AA:Aam 1:1 pada keadaan pH 7. Penambahan
komposit, dan penurunan pH medium penyerapan akan mengurangi nilai ES produk. Secara
keseluruhan, laju swelling terbaik dimiliki oleh produk tanpa komposit dengan rasio mol
AA:Aam 1:3.

Kata kunci: superabsorben, kappa-karaginan, grafiing, crosslinking, bentonit, Equilibrium
Swelling
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ABSTRACT

As one of the world’s largest seaweed producer, the utilization of seaweed in Indonesia
has not reached its maximum potential with only exporting and selling it in its raw form. The
demand for superabsorbents has continuously grown, especially in sanitation and personal
hygiene products. Generally, superabsorbents are made out of synthetic polymers such as
poly-acrylic acid, poly-vinyl-alcohol, and poly-ethylene oxide with the downside of its non-
biodegradability that contributes to environmental problems. The utilization of Kappa-
Karaginan has potential to become an alternative polymer to produce a biomass based
superabsorbent which is environmentally friendly and able to increase seaweed selling value.
The higher the value gets, the more prosperous fishermen lives will be as well as it being an
inclusion of a foreign exchange income. The objective of this research is to develop the
synthesis process of a superabsorbent by studying the effects of monomer types, monomer
concentration, composite concentration, and swelling medium pH towards the swelling ability
of the superabsorbent.

The synthesis of a biomass based superabsorbent applies the synthesis method
variable (Grafting-Crosslinking, and Grafting-Crosslinking-Composite with Bentonite), mol
ratio variable of Acrylic Acid : Acrylamide (0:1, 1:0, 1:1, 1:3, 3:1), and swelling medium pH
variable (3, 7, and 11). In Grafting-Crosslinking method, 5%b/v Kappa-Karaginan is reacted
with Acrylic Acid (AA), Acrylamide (Aam), 0,02 mol/L of Ammonium Persulfate initiator
(APS), and 0,007 mol/L of Methylenebisacrylamide crosslinker (MBA) simultaneously in a
reactor with stirring speed of 400rpm within 1 hour at 70 °C under nitrogen atmosphere (inert).
In Grafting-Crosslinking-Composite method, an identical procedure is conducted with the
addition of Bentonite composite (1:2 Bentonite to Kappa-Karaginan mass ratio). The
superabsorbent product is then poured into ethanol (400 mL) to dewater. Product drying is
done in the oven throughout 10 hours at 50°C to then be analyzed with gravimetric principal
for its swelling ability/Equilibrium Swelling (ES).

The product with Acrylic Acid monomer (1:0 AA:Aam mol ratio) had a better swelling
ability compared to the product with Acrylamide monomer (0:1 AA:Aam) proven by a higher
ES. Overall, an optimum ES of 391.53 g/g was achieved with non-composite product that has
a 1:1 AA:Aam mol ratio swelled at pH 7 (neutral swelling medium pH). The addition of
composite, and the decreasing swelling medium pH decreased the ES of the product. In the
case of Swelling Rate, the non-composite product with 1:3 AA:Aam mol ratio showed the best
overall performace.

Key words: superabsorbent, kappa-carrageenan, crosslinking, grafting, bentonite, Equilibrium
Swelling

X111



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sebuah negara kepulauan yang terdiri atas dua per tiga bagian berupa lautan,
Indonesia merupakan salah satu negara dengan hasil laut terbesar di dunia. Spesies laut yang
sangat beragam berhabitat di perairan Indonesia, sehingga potensi tinggi dimiliki perairan
Indonesia untuk menghasilkan sumber daya alam laut yang optimal. Hasil laut Indonesia
didominasi oleh rumput laut (dapat dilihat pada Tabel 1.1). Data statistik yang diterbitkan oleh
Food and Algiculture Organization (FAO) pada bulan Maret 2015 menunjukkan pula Indonesia
sebagai negara penghasil rumput laut kedua terbesar di dunia, terutama spesies

Eucheuma cottonii yang termasuk dalam rumput laut merah (dapat dilihat pada Tabel 1.2).

Tabel 1.1 Produksi komoditas perikanan Indonesia tahun 2012 (Nugroho,2013)

Jenis Komoditas Jumlah Produksi (ton)
Tuna 275.779
Cakalang dan Tongkol 861.162
Udang 678.549
Bandeng 315,527
Patin 347.000
Rumput Laut 6.552.495




Tabel 1.2 Lima negara penghasil rumput laut terbesar di dunia tahun 2015 (FAO, 2015)

Volume
g S Produksi (ton)
1 Republik Rakyat Cina 13,479,355
2 Indonesia 9,298,474
3 Filipina 1,558,378
4 Republik Korea 1,131,305
5 Jepang 418,365

Sebagian besar hasil rumput laut ini masih hanya dimanfaatkan secara langsung seperti
dalam industri pangan dan sebagai produk ekspor utama Indonesia. Karena yang diekspor dalam
bentuk mentah maka nilai jualnya juga rendah.

Terdapat tiga macam rumput laut yaitu rumput laut hijau, coklat, dan merah. Masing-
masing rumput laut memiliki polisakarida yang berbeda-beda. Rumput laut coklat umumnya
diolah untuk mendapatkan alginat, sedangkan rumput laut merah umumnya diolah untuk
mendapatkan karaginan. Karaginan merupakan kandungan utama dari rumput laut merah yang
memiliki manfaat yang cukup luas dalam industri pangan seperti agen koloidal untuk thickening,
suspending, dan stabilizing (Barbaroux, 2007). Selain pada indsutri pangan, karaginan juga
banyak dimanfaatkan pada industri farmasi dan kosmetik sebagai agen hair conditioning,
emulsion stabilizer, dan pembentuk lapisan film. Dari Tabel 1.3 juga dapat terlihat bahwa
Indonesia merupakan penghasil karaginan terbesar di dunia, berdasarkan data statistik Social
and Economic Dimensions of Carrageenan Seaweed Farming yang diterbitkan oleh Food and

Algiculture Organization (FAO)



Tabel 1.3 Lima negara penghasil karaginan terbesar di dunia tahun 2010 (FAO, 2013)

Volume
1o S Produksi (ton)
1 Indonesia 3,399,000
2 Filipina 1,795,000
3 Malaysia 208,000
4 Tanzania 132,000
5 | Republik Rakyat Cina 64,000

Mengingat bahwa Indonesia merupakan penghasil karaginan terbesar di dunia, pemanfaatan
karaginan yang hanya berkisar di industri pangan, kosmetik dan farmasi menjadi tidak
maksimal. Diperlukan suatu inovasi baru untuk memaksimalkan pemanfaatan karaginan di
Indonesia. Ternyata karaginan dapat diolah menjadi produk lain yang memiliki nilai jual lebih
tinggi dan pemanfaatan yang lebih luas, seperti untuk bahan baku alternatif produksi bahan
bakar selama terdapat sakarida di dalamnya, dan superabsorben.

Superabsorben merupakan sebuah material yang memiliki kemampuan menyerap air
1000-100,000 kali dari beratnya sendiri dan tetap dapat mempertahankan bentuknya (Elliot,
1997). Jenis-jenis produk komersial yang mengaplikasikan teknologi polimer superabsorben
pada saat ini cukup banyak, umumnya berkisar pada produk-produk sanitasi seperti popok bayi
dan dewasa, tissue basah, dan pembalut wanita. Kebutuhan polimer superabsorben pada separasi
air-minyak, pertambangan minyak, pengawetan makanan, dan limbah cair rumah sakit juga
cukup tinggi (Province, 2008). Superabsorben pada umumnya dibentuk dari polimer-polimer
sintetik seperti poly-acrylic acid, poly-vinyl alcohol dan poly-ethylene oxide (Elliot, 1997).
Setelah selesai digunakan, superabsorben dari polimer sintetik ini tidak dapat terbiodegradasi
dengan baik dan dapat memicu pencemaran lingkungan, sehingga perlu dikembangkan

superabsorben berbasis natural yang dapat terbiodegradasi dengan baik di lingkungan.

Karaginan merupakan polisakarida dari biomassa rumput laut yang dapat dimanfaatkan
dalam sintesis superabsorben karena karaginan merupakan polimer natural yang dapat
meminimalkan penggunaan polimer sintesis dalam pembuatan superabsorben. Selain lebih

mudah terbiodegradasi, superabsorben berbasis karaginan juga memiliki keuntungan lain yaitu



dalam faktor keamanan penggunaan mengingat sebagian besar superabsorben digunakan dalam

produk-produk sanitasi.

1.2 Tema Sentral Masalah
Teknologi pemanfaatan rumput laut di Indonesia perlu dikembangkan dan dieksplorasi
selain untuk konsumsi langsung dan ekspor dalam keadaan mentah untuk menghasilkan produk

superabsorben yang banyak manfaatnya.

1.3 Premis
Premis yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.4.
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1.4 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana pengaruh jenis monomer (Asam Akrilat dan Akrilamida) terhadap daya

serap air superabsorben?

2. Bagaimana pengaruh perbandingan konsentrasi monomer (Asam Akrilat dan
Akrilamida) terhadap daya serap air superabsorben?

3. Bagaimana pengaruh komposit Bentonit terhadap kualitas daya serap air superabsorben?

4. Bagaimana pengaruh pH medium penyerapan terhadap daya serap air superabsorben?

1.5 Hipotesis
1. Penggunaan monomer Asam Akrilat memberikan daya serap air superabsorben yang

lebih tinggi dibandingkan jika menggunakan monomer Akrilamida.

2. Perbandingan konsentrasi Asam Akrilat terhadap konsentrasi monomer Akrilamida
yang lebih tinggi memberikan daya serap air superabsorben yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perbandingan konsentrasi Asam Akrilat terhadap konsentrasi
monomer Akrilamida yang rendah.

3. Penggunaan komposit memberikan daya serap air yang lebih rendah.

4. pH 7 merupakan pH medium penyerapan paling optimum.

1.6 Tujuan Penelitian
1. Mengembangkan proses pembuatan superabsorben berbasis karaginan dengan metode

crosslinking grafting dan metode crosslinking grafting dengan komposit bentonit.
2. Mempelajari pengaruh dari jenis monomer, konsentrasi monomer, dan komposit

terhadap daya serap air suatu superabsorben.

1.7 Manfaat penelitian
1. Untuk peneliti

Memberikan informasi berupa data-data tentang pembuatan superabsorben berbasis
karaginan, seperti jenis dan konsentrasi monomer, dan pengaruh komposit.

2. Untuk masyarakat
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Mengembangkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan nilai jual dan
pemanfaatan rumput laut sehingga pasar rumput laut di Indonesia dapat lebih bersaing.

. Untuk pemerintah

Menerapkan teknologi superabsorben berbasis karaginan untuk dapat dipasarkan di

Indonesia bahkan sebagai produk ekspor yang dapat meningkatkan devisa negara.



